



1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahan manufaktur sebuah perusahaan yang mengolah input menjadi 
output berupa produk jadi. Pindyk dan Daniel (2009: 211) dialihbahasakan 
nina menyatakan input produksi berupa bahan baku, tenaga kerja, modal dan 
output produksi berupa jumlah produk yang dihasilkan dari input. Kegiatan 
produksi di perusahaan manufaktur dimulai dari pembelian bahan-bahan 
untuk produksi, membayar upah tenaga kerja untuk mengolah bahan-bahan 
menjadi suatu produk barang jadi yang dapat memperoleh keuntungan atau 
laba.  
Faktor produksi merupakan bahan-bahan untuk produksi, tenaga kerja, 
dan peralatan untuk dapat menghasilkan suatu produk tertentu. Produk yang 
dihasilkan pada perusahaan akan menentukan keuntungan yang diperoleh dan 
jika produk yang dihasilkan tidak memenuhi standar dari pembeli perusahaan 
akan mengalami kerugian (Soekartiwi, 1994: 3).  
Kerugian pada proses produksi di perusahaan manufaktur dapat terjadi, 
tidak terlepas pada PT. DAN LIRIS yang merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak di bidang industri garmen dan tekstil. Salah satu kerugian yang 
pernah terjadi di PT. DAN LIRIS yaitu kesalahan dalam pemesan label. Label 
merupakan kompoen atau item penting pada produk garmen yang dapat 
memberikan informasi pada konsumen. Label yang dijadikan pelengkap 
standar produk garmen di PT. DAN LIRIS yang dihasilkan dari supplier. 
Pembeli memberikan ketentuan untuk pembuatan label yang akan 
dijadikan sebagai pelengkap produknya. Sehingga perusahaan                     
PT. DAN LIRIS hanya memesan label ke supplier yang telah ditentukan dari 
pembeli. Jenis-jenis label yang digunakan untuk produk garmen, banyak jenis 
label yang digunakan diantaranya : 
a. Main label atau brand label 
b. Size label atau label identifikasi ukuran 
c. Flag label atau label bendera 
d. Care label atau label penangnganan produk  
Berdasarkan jenis label-label diatas, dalam pemesanannya tidak terlepas 
dari kesalahan. Ketiga komponen label seperti main label, size label, dan flag 
label memiliki tingkat yang lebih rendah bahkan hampir tidak pernah 
mengalami kesalahan dalam pemesanan dibandingkan dengan care label, 
karena seperti di PT. DAN LIRIS ketiga label diatas langsung ditentukan oleh 
pembeli. Jadi perusahaan tidak perlu mendesain tulisan. Hal itu berbanding 
terbalik dengan care label karena dalam pemesanannya perlu perlakuan 
khusus mulai dari penulisan sampai simbol-simbol yang ada didalamnya 
untuk menentukan standar garmen yang diinginkan oleh pembeli. Hal ini 
dibuktikan bahwa dalam pemesan care label juga perlu dilakukan pengetesan 
di laboratorium yang secara khusus ditentukan dan disetujui oleh pihak 
pembeli. 
GINITEX (1975) adalah sebuah badan dunia yang mengatur label 
petunjuk perawatan, menyatakan tujuan care label memberikan petunjuk 
terhadap konsumen. Mengenai cara perawatan sebuah produk, cara 
mencucinya, dekorasi benang, dan teknik jahit tertentu.  
Komisi Perdagangan Federal Amerika Serikat (1971, dalam jurnal 
Jerussalem.M.A), menyatakan bahwa care label tujuannya untuk membantu 
konsumen yang langsung memakai produk dapat memahami informasi 
mengenai perawatan terhadap pakaian yang diperdagangkan. Sehingga untuk 
mengatur industri garmen, untuk menyediakan petunjuk perawatan secara 
tertulis dan permanen pada care label terhadap seluruh pakaian yang dijual di 
negara Amerika. 
Langkah – langkah yang dilakukan oleh PT. DAN LIRIS untuk 
memesankan fabric (bahan baku kain) sampai dengan pesan label, 









Gambar 1.1 Alur OrderCare label 
Sumber : industri garmen PT. DAN LIRIS, 2017 
Buyer (pembeli luar negeri) telah menyetujui dan mengirim pesanan ke 
PT. DAN LIRIS. Bagian divisi penjualan industri garmen memesan fabric 
(bahan baku kain) ke supplier (pemasok luar negeri) melalui pembelian. 
Sesuai dengan prosedur dan standar dari buyer, maka supplier fabric 
Order fabric ke supplier fabric 
Terima fabric test report dari 
supplier 
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Terima garment test report dari 
MTS 
Order care label ke supplier 
mengirim fabric ke PT. DAN LIRIS dan diterima oleh pembelian, kemudian 
dari pembelian diberikan ke penjualan untuk dilakukan tes melalui MTS 
(Modern Testing Service) sebagai pihak ketiga yang telah disepakati untuk 
test fabric antara PT. DAN LIRIS dan buyer. Pihak penjualan sebelum 
mengirimkan fabric ke MTS untuk diteskan, terlebih dahulu membuat          
E-TRF. Membuat dokumen Electronik Testing Requesting Form (E-TRF) 
merupakan formulir untuk request test sebagai untuk penulisan pada care 
label secara online. Dokumen E-TRF tujuannya dilakukan tes untuk 
mengetahui petunjuk untuk merawat produk garmen, kandungan yang ada 
pada fabric, sehingga dapat tercipta keamanan produk terhadap konsumen. 
Garment test sample dan dokumen E-TRF dikirimkan ke MTS untuk 
mendapatkan garment testrelease report (tes garmen disetujui). Garment test 
release report sebagai salah satu syarat pengirimin produk garmen dan 
sebagai pedoman memesan care label kepada supplier. Hasil Tes fabric yang 
telah dikeluarkan oleh MTS, selanjutnya digunakan oleh bagian penjualan 
sebagai acuan untuk memesan care label. 
Permasalahan yang dapat timbul pada proses pemesanan label paada 
industri garmen PT. DAN LIRIS, karena disebabkan beberapa faktor yaitu : 
a. Kesalahan human error pada supllier dan penjualan. 
b. Simbol-simbol tidak ada pada fabric test report, mengharuskan divisi 
penjualan garmen PT. DAN LIRIS harus mengatur waktu mengirim report 
kembali ke MTS untuk mendapatkan simbol-simbol yang dijadikan 
sebagai lampiran untuk memesan label. 
c. Kesalahan bisa terjadi pada mesin printer dari supplier. 
d. Ketidaksesuaian hasil dari supplier dengan MTS. 
Kesalahan pemesanan label juga dapat mempengaruhi produksi pada 
garmen karena label ini sebagai salah satu item atau komponen untuk standar 
produk garmen ekspor, sehingga dapat menimbulkan pengurangan 
keuntungan bahkan kerugian perusahaan. Berikut sajian data berupa tabel 
kesalahan pemesanan label. 
Tabel 1.1 
Kesalahan Pemesanan Label 
 
No PO Tanggal Kesalahan Label Keterangan kesalahan 
1 320676 21-09-2015 Care label 
Kurang penulisan 
‘‘exclusive of decoration’’ 
2 321202 10-02-2016 Care label 
Salah komposisi antara 
cotton dan linen 
3 321561 23-03-2016 Care label 
Kurang penulisan 
‘‘exclusive of decoration’’ 
4 322029 27-06-2016 Care label 
Kurang penulisan 
‘‘exclusive of decoration’’ 
5 322928 17-10-2016 Care label 
Kurang penulisan 
‘‘exclusive of decoration’’ 
dan kelebihan penulisan 
‘‘pipping: 100% cotton’’ 
6 322836 26-10-2016 Care label 
Kurang penulisan 
‘‘exclusive of decoration’’ 
Sumber : Industri Garmen di PT. DAN LIRIS, 2015-2016 
Pengaruh pada kesalahan pada pemesanan item label pada produk 
garmen di perusahaan dapat berdampak pada biaya kualitas, image 
perusahaan, dan kepuasan untuk pembeli. Hansen & Mowen (2007) seperti 
dikutip Anggraini dan Imanuel (2013: 4) menyatakan biaya kualitas 
dikeluarkan karena disebabkan ada kemungkinan kualitas produk yang buruk 
atau sudah terdapat produk yang buruk. Semakin banyak kesalahan, salah 
satunya pada kesalahan pemesanan item label maka semakin besar biaya 
kualitas yang harus dikeluarkan oleh perusahaan PT. DAN LIRIS.    
Semakin besar biaya kualitas yang dikeluarkan dapat menimbulkan 
pengurangan keuntungan bahkan kerugian pada perusahaan PT. DAN LIRIS 
akibat pada faktor kesalahan pemesanan label.  Berikut tabel kerugian yang 
diakibatkan dari kesalahan pemesanan label dan pemecahan masalah yang 
dilakukan PT. DAN LIRIS.  
Tabel 1.2 
Kerugian Berdasarkan Pemecahan Masalah 
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Sumber : Industri Garmen di PT. DAN LIRIS, 2015-2016 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk memperbaiki produk yang gagal karena kesalahan pada 
label produk. Sebagaimana dinyatakan oleh Hansen dan Mowen (1995) 
seperti dikutip oleh Ciptani (1999: 72) bahwa biaya yang dikeluarkan untuk 
biaya pengerjaan ulang akibat kesalahan termasuk biaya kegagalan internal 
(Internal Failure Cost). 
Biaya kegagalan internal yang diakibatkan karena kesalahan pemesanan 
care label adalah berupa pesan duralabel atau tempelan, pesan care label 
baru, dan perusahaan harus menanggung kerugian akibat melemburkan 
operator. Jadi dalam hal ini perusahaan dapat mengalami pengurangan 
keuntungan atau bahkan dapat mengalami kerugian secara ekonomis.  
Nawangsasi (2007: 139) menyatakan bahwa setiap biaya yang 
dikeluarkan untuk mencegah bahkan yang sudah terjadi untuk memperbaiki 
kualitas yang rendah, bukan suatu tindakan yang dapat merugikan 
perusahaan. Hal ini akan menimbulkan keuntungan dalam jangka panjang 
karena dengan tetap menjaga kualitas produk yang baik terhadap pembeli. 
Berdasarkan permasalahan dari kesalahan pemesanan label untuk 
produk garmen di PT. DAN LIRIS. Kesalahaannya dapat menyebabkan 
pengeluaran biaya-biaya untuk memperbaiki dari kesalahan terhadap label 
yang dipesan oleh perusahaan dan perusahaan harus menanggung semua 
biaya-biaya untuk perbaikan supaya pembeli tetap percaya terhadap 
perusahaan. 
Tentunya dari kesalahan label yang berakibat produk cacat akan 
mempengaruhi profit (laba) perusahaan sampai dengan berakibat terhadap 
kerugian pada perusahaan disebabkan adanya pengeluaran biaya-biaya 
tambahan untuk memperbaiki kesalahan pada produknya (label). Sehingga 
perlu perhitungan untuk biaya-biaya tambahan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, dalam hal ini untuk mengetahui kerugian maka penulis 
mengambil judul ‘‘SIMULASI KERUGIAN EKONOMIS AKIBAT 
KESALAHAN LABEL PRODUK GARMEN DI PT. DAN LIRIS ’’. 
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Tabel 1.3 Lanjutan 
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Sumber : http://download.portalgaruda.org, 2017 
  http://jurnalakuntansi.petra.ac.id, 2017 
  http://jurnal.stmik-mi.ac.id, 2017 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan dari latar belakang, hal ini dapat 
mempengaruhi profit (laba) perusahaan sampai dengan berakibat terhadap 
kerugian pada perusahaan PT. DAN LIRIS. Permasalahan yang terjadi perlu 
dilakukan simulasi perhitungan, apabila terjadi kesalahan pada label. Jadi 
dalam rumusan permasalahan dalam penelitian ini ‘‘Bagaimana simulasi 
kerugian ekonomis akibat kesalahan label produk garmen di PT. DAN LIRIS 
Sukoharjo Jawa Tengah’’. 
1.4 Batasan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan  peneliti, maka beberapa keterbatasan penelitian ini adalah : 
a. Periode observasi yang dikaji hanya dalam satu periode yakni pada bulan 
januari sampai dengan desember tahun 2016.  
b. Simulasi untung rugi hanya untuk dua transaksi di PT. DAN LIRIS dengan 
pesanan produk berbeda tetapi disimulasikan jumlah pesanannya sama. 
c. Simulasi perhitungan yang dimaksud adalah kerugian ekonomis yang 
dinilai dengan uang. 
1.5 Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah, penulis 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana simulasi perhitungan untung rugi jika perusahaan memesan 
duralabel di supplier akibat kesalahan label? 
b. Bagaimana simulasi perhitungan untung rugi jika perusahaan memesan 
label baru (care label) di supplier akibat kesalahan label? 
1.6 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui perhitungan 
kerugian akibat kesalahan label melalui simulasi, tujuan lain adalah :  
a. Mengetahui dari simulasi perhitungan untung rugi dengan perusahaan 
memesan duralabel akibat kesalahan label.  
b. Mengetahui dari simulasi perhitungan untung rugi dengan perusahaan 
memesan label baru (care label) akibat kesalahan label. 
1.7 Manfaat Penelitian 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan informasi 
bagi, sebagai berikut : 
a. Manfaat Bagi Penulis  
1) Mengetahui tentang proses produksi perusahaan garmen dari 
pemesanan bahan-bahan untuk produksi (bahan baku dan aksesoris) 
hingga menjadi produk garmen yang siap untuk dijual. 
2) Menambah pengetahuan tentang faktor-faktor penyebab kesalahan 
yanga dapat mempengaruhi keuntungan (laba) bahkan kerugian di 
perusahaan, salah satunya kesalahan pemesanaan aksesoris atau trims. 
3) Menambah pengetahuan tentang biaya kualitas yang dapat 
diklasifikasikan menjadi biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya 
kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal. Hal ini dapat 
berpengaruh terhadap profit atau bahkan dapat terjadi kerugian pada 
perusahaan.  
b. Manfaat Bagi Akademis  
Menambah khasanah pustaka akademik dengan cara 
mendokumentasikan laporan tugas akhir dalam perpustakaan. Sehingga 
dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa lain atau orang yang 
membaca tugas akhir yang dibuat penulis.   
c. Manfaat Bagi Perusahaan 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
perusahaan diantaranya : 
1) Perusahaan supaya lebih berhati-hati dan memastikan dalam memesan 
bahan-bahan untuk produksi (fabric atau bahan baku kain dan trims 
atau aksesoris pelengkap baju), dan dapat mengidentifikasi dari 
klasifikasi biaya kualitas.  
2) Mengetahui perhitungan kerugian apabila terjadi kesalahan pada label 
melalui simulasi.  
3) Image perusahaan menjadi lebih baik terhadap buyer atau pembeli 
karena perusahaan tetap menjaga kualitas produknya. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berisikan langkah – langkah pengerjaan laporan 
masing – masing uraian dari bab ke bab yang berkaitan satu dengan yang 
lainnya, Bab I pendahuluan ini digambarkan secara umum mengenai latar 
belakang permasalahan yang terjadi di suatu perusahaan dari kesalahan 
pemesanan label, pokok dari permasalahan adalah kesalahan label dapat 
mengurangi profit perusahaan bahkan dapat terjadi kerugian di sebuah 
perusahaan PT. DAN LIRIS, tujuan penelitian untuk mengetahui perhitungan 
kerugian akibat dari memesan label baru dan duralabel, manfaat penelitian 
untuk penulis, akademis, dan perusahaan, sistematika penulisan yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir. 
Bab II landasan teori, menjelaskan tentang pemberian label untuk 
produk garmen, biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
input produksi hingga menjadi output produksi berupa produk, biaya-biaya 
tambahan akibat dari kesalahan pada label yang berpengaruh terhadap profit 
atau kerugian perusahaan.  
Bab III metode penelitian,akan dijelaskan mengenai tentang metode 
penelitian secara keseluruhan, desain penelitian menggunakan desain 
penelitian kuantitatif, ruang lingkup penelitian, jenis data (data primer dan 
data sekunder), sumber pengumpulan data dokumentasi, teknik pengumpulan 
data (observasi, dokumentasi, wawancara), teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif untuk menggambarkan atau menjelaskan tentang 
perhitungan akibat kesalahan label melalui simulasi kerugian ekonomis akibat 
kesalahan dalam pemesanan label sehingga diperlukannya biaya-biaya 
tambahan untuk memperbaiki kesalahan pada produknya (label). 
Bab IV pembahasan, menjelaskan mengenai penelitian yang memiliki 
keterkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk mengetahui kerugian 
akibat kesalahan pada label sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya 
kualitas untuk memperbaiki label dengan cara memesan label baru atau 
duralabel. Terdapat kesalahan label ini dapat mempengaruhi profit 
perusahaan atau bahkan dapat mengalami kerugian pada perusahaan melalui 
simulasi perhitungan. 
Bab V kesimpulan dan saran ini berisi tentang keseluruhan uraian hasil 
analisa bab – bab sebelumnya mengenai simulasi kerugian ekonomis akibat 
kesalahan pada label yang berakibat pada pengeluaran biaya-biaya kualitas 
untuk duralabel atau pesan label baru. Kesimpulan apabila perusahaan 
mengeluarkan biaya kualitas untuk dilakukannya pesan duralabel atau pesan 
label baru pada supplier, hal ini dapat mempengaruhi profit (laba) atau 
bahkan kerugian pada perusahaan.  
